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BAB I 
PENDAHULUAN 
I. Latar Belakang Masalah 
 Globalisasi merupakan suatu perkembangan yang tidak bisa dihindari dan dicegah. 
Kemajuan-kemajuan di bidang teknologi komunikasi yang menghasilkan media yang canggih 
sehingga mempermudah terjadinya globalisasi. Teknologi informasi dan komunikasi telah 
menghubungkan manusia seluruh dunia menjadi satu sistem komunikasi. Rowland Pasaribu 
mengatakan “teknologi telah memperlancar terbentuknya budaya dunia, yakni budaya yang 
dianut oleh seluruh umat manusia. Budaya tersebut bisa saja berasal dari salah satu bangsa 
atau ras, namun proses globalisasi telah menjadikannya budaya semua orang diperkenalkan 
secara sistematis dan intensif ke seluruh pelosok dunia.”1   
 Di era globalisasi ini, perkembangan dunia bisnis semakin maju. Transaksi bisnis 
tidak hanya dapat dilakukan dalam satu negara tetapi sudah dapat dilakukan oleh para pelaku 
bisnis yang berasal dari negara yang berbeda-beda artinya dapat dilakukan antar negara.  
Transaksi bisnis tidak dapat lagi dibatasi oleh wilayah negara maupun kewarganegaraan para 
pelaku bisnis. Perdagangan yang melibatkan pihak lebih dari satu negara ini disebut dengan 
perdagangan internasional atau bisnis internasioanl. Para pelaku bisnis bertujuan untuk 
memperluas pasar dan meningkatkan keuntungan mereka. Banyak pelaku usaha di Indonesia 
                                                          
  
 1 Pasaribu, Rowland B.F., Globalisasi dan Pembangunan Ekonomi Indonesia, hlm. 468., 
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwjik
ZOtlorYAhVFmpQKHaVECSYQFggnMAA&url=http%3A%2F%2Frowland_pasaribu.staff.gunadarma.ac.id%
2FDownloads%2Ffiles%2F35470%2Fekbang_globalisasi-dan-pembangunan-ekonomi-
indonesia.pdf&usg=AOvVaw1VpkDwCIdT68GXQ3gaftRs, 15 Desember 2017. 
